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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menyebabkan perubahan di 

segala aspek kehidupan, begitu juga pada arsip yang dahulunya merupakan arsip bermedia 

kertas namun sekarang berkembang menjadi arsip yang medianya tersaji dalam bentuk media 

baru seperti film, kaset, video, elektrik, CD, DVD, Flash disk, Hard disk, dan lain-lain. Arsip 

adalah salah satu informasi yang dibuat, diterima, dan digunakan sebagai bahan bukti hasil 

kegiatan oleh organisasi maupun perorangan. 

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa mengenai dinamika kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara merupakan sumber informasi yang objektif 

menyangkut berbagai bidang seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Arsip dengan segala bentuk medianya merupakan memori kolektif yang dapat 

meningkatkan kesadaran nasional, mempertegas identitas dan jati diri bangsa Indonesia. 

Melalui arsip, dapat dipelajari sejarah mengenai kegagalan yang pernah dialami dan prestasi 

yang pernah diraih bangsa, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk memajukan bangsa 

ke depan. Selain itu arsip dapat dijadikan sebagai pusat ingatatan dan alat pengawasan. 

Arsip tidak hanya berbentuk tekstual, tetapi juga dalam bentuk media lain. Salah 

satunya adalah arsip elektronik. Arsip elektronik merupakan informasi atau data yang dibuat 

dan dicetak dalam bentuk digital melalui komputer dan aplikasi perangkat lunak. (Electronic 

Records Management Handbook, 2002:3). Menurut Sugiharto (2013:19) mengemukakan 

bahwa digitalisasi merupakan salah satu cara atau proses memindah arsip konvensional dalam 
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berbagai corak dan bentuk arsip menjadi arsip elektronik atau digital. Arsip bentuk digital ini 

dapat tercipta melalui alih media yaitu dengan cara reproduksi dan scanning. 

Dengan menggunakan media elektronik dalam digitalisasi arsip akan diperoleh 

manfaat kecepatan, kemudahan dan hemat. Maksud dari kecepatan di sini adalah melalui 

penggunaan media elektronik maka proses pencarian, penemuan, pendistribusian, dan 

pengolahan data dilakukan dalam waktu yang singkat. Maksud dari kemudahan penggunaan 

media elektronik adalah kemudahan dalam hal pencarian, pendistribusian, dan pengolahan 

data. Selanjutnya yang dimaksud hemat dalam penggunaan media elektronik bahwa bisa 

mengurangi tenaga, pikiran, dan menghemat biaya dalam pengelolaan arsip. 

Arsip konvensional dan arsip digital memiliki perbedaan satu sama lain, arsip 

kovensional merupakan informasi arsip masih dalam bentuk kertas berupa ketikan maupun 

tulisan. Arsip konvensional ini memiliki kekurangan seperti mudah rusak, mudah sobek, 

mudah terlipat, mudah rapuh, dan pencarian arsipnya masih lama. Sedangkan arsip digital 

merupakan informasi atau data yang dibuat dan dicetak dalam bentuk digital melalui computer 

atau perangkat lunak. Arsip digital ini merupakan proses dari arsip konvensional atau alih 

media saja dari konvensional ke bentuk digital. Kelebihan dari arsip digital ini mudah dalam 

penyimpanan, tidak mudah rusak, lebih aman, dan proses pencarian arsip lebih cepat.  

Pencarian arsip konvensional dan arsip digital memiliki perbedaan waktu juga, untuk 

arsip konvensional pencarian arsipnya bisa memakan waktu lama apabila arsip yang dicari 

tersebut arsip yang sudah lama atau arsip sejarah pencariannya arsipnya bisa memakan waktu 

selama 7 hari atau satu minggu. Sedangkan arsip digital pencarian arsipnya cepat dikarenakan 

arsip ini menggunakan media komputer dalam pencariannya. Apabila arsip sudah dilakukan 

alih media ke bentuk digital maka proses pencariannya sangat cepat untuk menemukan arsip 

tersebut. Pelaksanaan digitalisasi asip pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan diatur 
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dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 51 tahun 2016 tentang Susunan 

Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Kearsipan Sumatera Selatan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 tahun 2009 tentang Kearsip pada pasal 1 ayat 

2 dijelaskan bahwa arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk 

dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan 

diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 

politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 

bentuk arsip bukan hanya berupa kertas akan tetapi dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman. Perkembangan zaman yang dimaksud disini adalah perkembangan 

yang memunculkan adanya media baru yang dapat digunakan dalam menyimpan dan 

mengelola arsip. 

Hal serupa juga dijelaskan dalam Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2003 tentang 

kebijakan dan strategi Nasional pembangunan E-Government, yang menyebutkan “Pemerintah 

harus mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk menciptakan kemampuan 

mengolah, mengelola, menyalurkan, dan mendistribusikan informasi dan pelayanan publik”. 

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan kearsip diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 11 

tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, pasal 5 ayat (3) yang menyebutkan, 

“Informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik dinyatakan sah apabila menggunakan 

sistem elektronik sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini”. 

Dengan adanya peranan arsip yang sangat penting tersebut sehingga digitalisasi arsip 

memerlukan pelaksanaan yang baik dan tepat. Disamping itu, arsip yang dihasilkan akan 

selalu bertambah seiring dengan berjalannya suatu organisasi sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Michael Cook dalam ANRI (2002), bahwa keberadaan sebuah arsip bukanlah merupakan 
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suatu hal yang diciptakan secara khusus, akan tetapi arsip lahir secara otomatis sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan administratif atau transaksi sebagai bukti berjalannya suatu 

instansi/organisasi dan merupakan rekaman informasi yang tersebar dalam berbagai media. 

Arsip elektronik dapat digunakan untuk menyelamatkan arsip dari bahaya kerusakan, 

karena arsip kertas (konvensional) yang diakses oleh pengguna mulai mengalami kerapuhan 

kertas meskipun telah dilakukan preservasi arsip secara manual. Akan tetapi apabila arsip 

diakses secara terus menerus dan diakses oleh pengguna yang tidak berhati-hati dapat 

mengakibatkan kerusakan pada kertas seperti arsip robek, terlipat, dan rapuh sehingga 

informasi yang ada pada arsip akan hilang. Oleh sebab itu diperlukan adanya alih media arsip 

untuk kepentingan penyelamatan dan pelayanan publik. 

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Lembaga Kearsipan 

Provinsi yang memiliki fungsi, tugas, dan tanggung jawab di bidang pengelolaan arsip statis, 

arsip dinamis, dan pembinaan kearsipan. Dinas Kearsipan Provinisi Sumatera Selatan sebagai 

penyelenggara kearsipan memiliki tanggung jawab dalam penyelenggaraan kearsipan di 

tingkat Kabupaten/Kota. Dinas kearsipan dibangun dan didirikan oleh pemerintah dengan tiga 

tujuan yaitu (Wallace dalam hasanah, dkk (2013): 

1) Menyeleksi dan menentukan arsip-arsip yang bernilai permanen; 

2) Memelihara dan menyimpan arsip-arsip yang bernilai permanen; dan 

3) Memberikan layanan arsip statis kepada pemerintah. 

Mengingat jumlah arsip yang semakin banyak dibuat dan diterima oleh instansi, 

lembaga, organisasi, badan maupun perseorangan maka diperlukan manajemen arsip yang 

menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Proses pengarsipan dilakukan 

proses pemindaian untuk merubah ke dalam bentuk digital. Dengan proses digitalisasi ini 

proses pencarian dan titik temu kembali arsip dapat dengan mudah dilakukan. Hal yang 
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terpenting dalam proses digitalisasi ini bukan berarti menghilangkan dokumen arsip asli. 

Khusus hal-hal tertentu dokumen arsip asli tetap harus disimpan dan menjadi bukti dalam 

suatu permasalahan hukum. Digitalisasi hanya digunakan untuk mempermudah proses 

pencarian dan mengurangi tembusan arsip dalam bentuk fotokopi. 

Berbagai macam media dapat digunakan sebagai alat penyimpanan arsip. Salah satu 

cara yaitu dengan mengalih mediakan arsip kertas menjadi arsip elektronik. Dengan demikian 

arsip dapat digunakan secara efisien dan efektif. Arsip yang disimpan pada media elektronik 

bertujuan agar semua arsip dapat terjaga keasliannya dan temu balik arsip dapat dilakukan 

secara cepat. Sebagai akibat perkembangan teknologi informasi, maka Indonesia sebagai 

negara yang berdaulat harus mengikuti perkembangan tersebut dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi pada tatanan pemerintahannya. Mulai dari pemerintah 

pusat sampai kepada pemerintah daerah di Indonesia telah terkena dampak dari perkembangan 

teknologi dan informasi tersebut.  

Tabel 1. Jumlah Arsip yang Terdata di Dinas Kearsipan 

Jenis Arsip Jumlah 

Arsip Statis 10.373 Berkas 

Arsip Dinamis 

Tahun 2018 569 Berkas 

Tahun 2019 654 Berkas 

Digitalisasi Arsip 100 Berkas 

Total                                      11.696 Berkas 

Sumber : Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan tabel 1 merupakan jumlah arsip yang ada di Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan. Untuk arsip statis jumlah keseluruhan arsip yang terdata sebanyak 10.373 

berkas. Sedangkan untuk arsip dinamis jumlah arsip yang diambil dua tahun terdata di dinas 

kearsipan pada tahun 2018 sebanyak 569 berkas dan 2019 sebanyak 654 berkas, dan arsip 

yang sudah terdigitalisasi berjumlah 100 berkas. Jadi untuk keseluruhan jumlah arsip sebanyak 
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11.696 berkas. Dari sebanyak jumlah arsip yang terdata di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan dinas kearsipan baru melakukan alih media atau merubah ke bentuk digital sebanyak 

100 berkas pada tahun 2019. 

Pada awalnya kegiatan kearsipan di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan masih 

dilakukan secara konvensional mulai dari akuisisi, preservasi, dan akses kearsipan. Akan 

tetapi dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), maka 

kegiatan kearsipan di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan mulai menggunakan 

teknologi yang ada. Di mulainya penggunaan teknologi ini pada Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan setelah mendapatkan bantuan alat digitalisasi arsip dari Arsip Negara 

Republik Indonesia (ANRI) berupa 1 (satu) unit komputer, hardware, dan alat scanner. Selain 

alasan tersebut, terdapat beberapa kekurangan atau kelemahan dari kegiatan digitalisasi arsip 

di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan observasi peneliti kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan digitalisasi arsip yaitu masih kurangnya fasilitas atau 

alat berupa komputer, hardware, dan scanner. Alat yang didapatkan dari Arsip Negara 

Republik Indonesia (ANRI) masih belum cukup untuk melaksanakan kegiatan digitalisasi 

arsip karena hanya ada satu alat saja yang dimiliki oleh Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera 

Selatan untuk melaksanakan digitalisasi arsip. Seharusnya dalam pelaksanaan digitalisasi arsip 

harus lebih dari satu komputer. Selain itu masih kurangnya anggaran untuk penambahan alat 

pendukung digitalisasi arsip agar pelaksanaannya lebih maksimal lagi, dan kurangnya jaringan 

internet atau Wi-Fi yang di khususkan untuk melaksanankan kegiatan digitalisasi. 

Pelaksanaan kegiatan digitalisasi arsip di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan 

yang dulu masih menggunakan cara manual, kini sudah memanfaatkan teknologi sehingga 

pelaksanaannya telah berbasis teknologi. Akan tetapi dalam penerapannya masih belum 

optimal atau maksimal oleh karena berdasarkan observasi peneliti, pelaksanaan kegiatan 
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digitalisasi arsip di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan masih dalam lingkungan 

internal dinas kearsipan itu saja. Sehingga pelaksanaan digitalisasi arsip ini masih belum 

terpadu dan belum terhubung ke Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Palembang, 

karena itu pelaksanaan kegiatan digitalisasi ini baru berjalan satu tahun sehingga masih 

banyak kekurangan. Selain itu masih kekurangan pegawai (arsiparis) dan operator yang akan 

mengoperasionalkan teknologi dalam kegiatan digitalisasi arsip. Arsiparis dan operator dalam 

hal ini masih kurang terlatih untuk menggunakan teknologi dalam pelaksanaan kegiatan 

digitalisasi arsip di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. 

Pada penelitian ini diharapkan kegiatan digitalisasi arsip di Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumatera Selatan semakin meningkat dan bisa menerapkan digitalisasi arsip sepenuhnya dan 

bisa terhubung ke organisasi perangkat daerah (OPD) di Palembang sehingga bisa terpadu. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti termotivasi ingin membahas 

lebih lanjut lagi mengenai ”Evaluasi Kegiatan Digitalisasi Arsip Pada Dinas Kearsipan 

Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan masalah yaitu bagaimana 

hasil kegiatan digitalisasi arsip di Dinas Kearipan Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hasil kegiatan digitalisasi arsip dalam bentuk 

informatika di Dinas Kearipan Provinsi Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian dan tujuan yang ingin 

dicapai, maka penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapakan dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis dan para pembaca serta para akademisi yang berminat untuk mengembangkan 

penelitian ini lebih lanjut guna mengembangkan Ilmu Administrasi Publik khususnya 

konsentrasi Manajemen Sektor Publik. Manfaat lain yang dapat diambil adalah dapat 

mengembangkan konsep-konsep yang telah ada dalam disiplin keilmuan untuk meningkatkan 

kinerja sehingga berguna bagi pengembangan ilmu. 

2    Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Dinas Kearsipan Provinsi 

Sumsatera Selatan dalam meningkatkan arsip khususnya dalam kegiatan digitalisasi arsip 

dalam bentuk informatika di Provinsi Sumatera Selatan.  
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